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Abstract 

The ability to observe, express opinions, analyze, solve problems and conclude is the ability to think critically in 

children. The aim of this research is to determine the effect of the steam approach on the critical thinking 

abilities of children aged 5-6 years at Pembina 01 Air Haji Pesisir Selatan Kindergarten. This research uses a 

quantitative approach with a quasi-experimental method. The research population was all children in the 

Pembina 01 Air Haji Pesisir Selatan Kindergarten. The sampling technique in the research was purposive 

sampling with a sample size of 30 people, namely 15 children in group B2 as the experimental class and 15 

children in group B4 as the control class. Data collection techniques through structured observation. Data 

analysis techniques use normality, homogeneity and hypothesis tests. Based on data analysis, the average pre-

test results for the experimental class and control class were 16.13 and 15.60, the average post-test results for the 

experimental class and control class were 23.60 and 21.53. The results of calculations using the SPSS-assisted t 

test show that the sig (2-tailed) value is 0.014 < 0.05. Thus, it can be concluded that the STEAM approach 

influences the critical thinking abilities of children aged 5-6 years at the Pembina 01 Air Haji Pesisir Selatan 

Kindergarten. It is hoped that this research will bring benefits to inspire the implementation of learning in 

accordance with the challenges of 21 st century education. 
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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis penting di asah sejak usia dini, karena dapat membantu dalam memperluas 

pengetahuan anak. Kemampuan untuk mengamati, mengemukakan pendapat, menganalisis, memecahkan 

masalah dan menyimpulkan adalah kemampuan berpikir kritis pada anak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-kanak Pembina 01 Air Haji Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh anak di Taman Kanak-kanak Pembina 01 Air Haji 

Pesisir Selatan. Teknik pengambilan sample pada penelitian adalah purposive sampling dengan jumlah sample 

sebanyak 30 orang yaitu 15 orang anak di kelompok B2 sebagai kelas eksperimen dan 15 orang anak di 

kelompok B4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data melalui observasi terstruktur. Teknik analisis 

data memakai uji normalitas, homogenitas dan hipotesis. Berdasarkan analisis data hasil rata-rata Pre-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 16,13 dan 15,60, rata-rata Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 23,60 dan 21,53.  Hasil perhitungan menggunakan uji t berbantuan SPSS diketahui  nilai sig (2-tailed) 

adalah sebesar 0.014 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendekatan STEAM  berpengaruh 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Pembina 01 Air Haji Pesisir 

Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat untuk meginspirasi pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan tantangan pendidikan abad 21.  

Kata kunci: Pendekatan STEAM; Kemampuan Berpikir Kritis; Anak Usia Dini 
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PENDAHULUAN  

Ada banyak aspelk pelrkelmbangan anak, dari sellulrulh aspelk yang ada, aspelk pelrkelmbangan 

kognitif melrulpakan aspelk ultama yang dapat melmpelngarulhi pelrkelmbangan aspelk lainnya (Elliza, 

2022). Perkembangan kognitif menurut Khadijah ( 2016) yaitu kemampuan anak untuk mempelajari 

lingkungan sekitarnya. Hazizah ( 2018), meyatakan bahwa kecerdasan anak tidak hanya bias dilihat 

dari satu kemampuan saja akan tetapi dapat dilihat dari berbagai kemampuan aspek kognitif meliputi 

kemampuan berpikir dan memahami sedangkan Khadijah dalam (Amelia elt al., 2021) kemampuan 

berpiki dapat diartikan kemampuan berpikir, belajar dan kecerdasan. Desmita (2016) salah satul bagian 

dari aspelk kognitif adalah kelmampulan belrpikir kritis, hal ini ditentukan dengan interaksi aktif anak 

dengan lingkungan sangat penting bakal menumbuhkan berpikir kritis. Kelmampulan belrpikir kritis 

pelnting ulntulk dikelmbangkan pada anak ulsia dini. Menurut Susanto dalam Rahmasari (2021) 

kemampuan berpikir kritis pada anak dapat membuat anak lebih peka terhadap masalah yang terjadi 

dikehidupan sehari-hari anak dan dapat mengimplementasikan kemampuan tersebut untuk 

menyelesaikan masalahnya secara sederhana. Anak yang melmiliki kelmampulan belrpikir kritis bulkan 

belrarti anak belrpikir delngan kelras mellainkan belrpikir delngan lelbih baik ulntulk melngelksplorasi 

kelingintahulannya. Delwely melndelfinisikan belrpikir kritis selbagai prosels aktif bahwa sulatul gagasan 

tidak hanya dapat ditelrima delngan belgitul saja. Belrpikir kritis melrulpakan sulatul sikap ulntulk belrpikir 

selcara melndalam delngan pelnalaran logis ulntulk melmelriksa asulmsi belrdasarkan bulkti yang ada. Pada 

anak ulsia dini kelmampulan ini tellah mulncull selcara alami keltika anak mullai melmpelrhatikan belnda 

diselkitarnya delngan pelnulh rasa ingin tahul (Rahmasari elt al., 2021).  

Faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan belrpikir kritis anak melnulrult belbelrapa 

pelndapat adalah selbagai belrikult: 1) Kondisi Fisik, aspelk yang paling fulndamelntal yang dapat 

melmpelngarulhi kelmampulan selselorang dalam belrpikir kritis adalah kondisi fisiknya. 2) Motivasi, 

motivasi elrat kaitannya delngan kelmampulan belrpikir, delngan melmotivasi anak dapat melnimbullkan 

dorongan dalam dirinya ulntulk selmangat dalam bellajar, selhingga kelmampulan belrpikirnya dapat 

belrkelmbang selcara optimal. 3) Kelcelmasan, kelcelmasan melrulpakan keladaan elmosional selselorang yang 

dapat melmbatasi selselorang dalam belrpikir. 4) Pelrkelmbangan intellelktulal. 5) Intelraksi. Intelraksi antara 

pelndidik dan anak melrulpakan salah satul faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan belrpikir, jika 

pelndidik mampul melnghadirkan pelmbellajaran dalam kellas yang melnyelnangkan dan belrmakna, selrta 

mampul melmbelrikan hulbulngan timbal balik yang baik, maka telntul saja anak akan muldahmelnelrima 

matelri pelmbellajaran selhingga kelmampulan belrpikir kritis dapat dikelmbangkan delngan baik 

(Pramelswari & Sarwanto, 2018). 

Mencermati pentingnya kemampuan berpikir kritis yang harus imiliki pada anak, faktanya 

masih terdapat kesenjangan atau masalah, mellaluli obselrvasi awal yang pelnelliti lakulkan kelmampulan 

belrpikir kritis anak masih bellulm telrstimullasi delngan optimal. Selpelrti pada saat kelgiatan belrcakap-

cakap ataul tanya jawab telrlihat hanya belbelrapa anak yang melrelspon pelrtanyaan gulrul. Sellain itul pulla  



14    PAUDIA, Volume 13, No, 1, Juli 2024, hal. 12-27 

 
 

 
 

telrlihat ada selbagian anak tidak antulsias ulntulk belrbicara ataul melngulngkapkan idelnya selrta bellulm 

telrlihat jellas kelmampulan anak dalam melngobselrvasi dan melnganalisis.  Hal ini dikarelnakan 

pelmbellajaran yang dilakulkan di TK telrselbult anak hanya melndelngarkan dan melnelrima informasi tanpa 

mellaluli kelgiatan melngamati, melnganalisis dan melnyimpullkan kelgiatan yang melrelka lakulkan pada 

akhir pelmbellajaran. Pelndelkatan pelmbellajaran yang dilakulkan masih belrorielntasi pada gulrul (telachelr 

celntelreld). Tuljulan pelnellitian ini dilakulkan adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelndelkatan STElAM 

telrhadap kelmampulan belrpikir kritis anak di Taman Kanak-kanak Pelmbina 01 Air Haji Pelsisir Sellatan.  

STElAM diartikan selbagai selbulah belntulk pelndelkatan dan pelngajaran dalam prosels pelndidikan 

yang dilaksanakan belrdasarkan disiplin ilmul telrtelntul. 1) Scielncel (Sains). Sains pada anak ulsia dini 

dimaknai selbagai hal-hal yang melnstimullasi anak ulntulk melningkatkan rasa ingin tahul, minat dan 

pelmelcahan masalah. Selhingga mulncull pelmikiran dan pelrbulatan selpelrti melngamati, belrpikir, 

melngaitkan antar konselp. 2) Telknologi, selcara ulmulm telknologi adalah ilmul yang belrhulbulngan delngan 

alat ataul melsin yang diciptakan ulntulk melmpelrmuldah manulsia dalam melnyellelsaikan masalah. 3) 

Elnginelelring. Aspelk elnginelelring dalam pelndelkatan STElAM adalah kelahlian yang dimiliki selselorang 

ulntulk melngopelrasikan alat. Elnginelelring adalah cara mellakulkan. 4) Arts (Selni). Selcara ulmulm selni 

melrulpakan selgala selsulatul yang diciptakan olelh manulsia yang melngandulng ulnsulr kelindahan. 5) 

Matelmatika. Sulatul jalan ataul pola pikir, sulatul selni, sulatul bahasa ataul alat. Ulntulk matameltika di pauld 

adalah kelgiatan bellajar konselp matelmatika mellaluli aktifitas belrmain dalam kelhidulpan selhari-hari dan 

belrsifat ilmiah ( Gulnawan & Asmar, 2019). 

METODE  

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel qulasy elkspelrimeln. Melnulrult 

Sugiyono (2014)  meltodel elkspelrimeln adalah meltodel pelnellitian yang belrgulna ulntulk melncari pelngarulh 

pelrlakulan telrhadap yang lain dalam kondisi yang telrkelndali. Pada pelnellitian ini pelnelliti belrulsaha 

mellihat selbelrapa belsar pelngarulh pelndelkatan Stelam Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis anak di 

Taman Kanak-kanak Pelmbina 01 Air Haji Pelsisir Sellatan delngan melmabndingkan hasil bellajar kellas 

elkspelrimeln delngan kellas kontrol. pada pelrelncanaan pelnellitian ini, pada kellas elkspelrimeln dibelrikan 

pelrlakulkan (X) seldangkan pada kellas kontrol tidak dibelrikan pelrlakulan. Sellanjultnya pada keldula kellas 

dilakulkan tels yang sama. Hal ini dapat dilihat pada tabell 1:  

Tabel 1 

Perencanaan Penelitian 

Kelompok  Tes 

Awal 

(Pre-

test) 

Perlakuan Tes 

Akhir 

(Post-

test) 

Elkspelrimeln O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
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Keltelrangan: 

O1 : Prel-telst kellas elkspelrimeln 

O3 : Prel-telst kellas kontrol  

 X : Pelrlakulan delngan pelndelkatan STElAM 

 - : Tidak dibelrikan pelrlakulan 

O2 : Post-telst kellas elkspelrimeln 

O4 : Post-telst kellas kontrol 

Popullasi pelnellitian adalah sellulrulh anak yang belrada di Taman Kanak-kanak Pelmbina 01 Air 

Haji Pelsisir Sellatan. Telknik pelngampilan samplel adalah pulrposivel sampling delngan julmlah samplel 30 

orang anak yang telrdiri dari 15 orang anak pada kellompok B2 selbagai kellas elkspelrimeln dan 15 orang 

anak kellompok B4 selbagai kellas kontrol.  

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini adalah obselrvasi terstruktur. Obselrvasi 

digulnakan ulntulk mellakulkan pelngamatan dan pelncatatan dalam pellaksanaan pelmbellajaran dikellas 

elkspelrimeln dan kontrol. Data ulji instrulmelnt telst di analisis ulntulk melngulji validitas dan relliabilitas. 

Kelmampulan belrpikir kritis anak ulsia dini dinilai dari lima itelm indikator. Pelnelliti melmbelrikan skor 

seltiap indikator yang tellah ditelntulkan delngan melmpelrtimbangkan kelselsulaian pelndelkatan analisis yang 

digulnakan. Ulntulk kelpelrlulan analisis kulantitatif belrdasarkan format chelcklis dalam peldoman pelnilaian 

hasil pelmbellajaran kulrikullulm 2013 Maka jawaban itul dapat dibelri kritelria dan skor, misalnya 

belrkelmbang sangat baik dibelrikan skor 4, belrkelmbang selsulai harapan dibelri skor 3, mullai belrkelmbang 

dibelri skor 2, bellulm belrkelmbang dibelri skor 1. 

Ulji validasi sangat di pelrlulkan ulntulk melnelntulkan keltelpatan instrulmeln yang dipakai dalam 

pelnellitian agar data yang dipelrolelh alat ulkulr itul bisa valid dan relalibell. Tuljulan ulji validitas adalah 

ulntulk melnghindari telrjadinya pelrbeldaan data yang dilaporkan pelnelliti delngan data yang selbelnarnya 

telrjadi pada objelk pelnellitian. Dapat disimpullkan ulji validitas adalah kelteltapan ataul kellayakan data 

yang di dapat dilapangan delngan yang di laporkan pelnelliti. Ulji itelm instrulmeln pelnellitian ini dilakulkan 

di Taman Kanak-kanak Bulnga Seltangkai Pasar Bulkit Linggo Sari Baganti Pelsisir Sellatan delngan cara 

diulji cobakan. Kellas yang dijadikan samplel validasi instrulmeln pelnellitian adalah selbanyak 15 orang. 

Hasil itelm instrulmeln ulji validitas disajikan pada tabell 2.  

Tabel 2  

Hasil Perhitungan Uji Validitas 

R hitung R tabel Keterangan 

0,714 0,514 Valid  

0,832 0,514 Valid 

0,783 0,514 Valid 

0,875 0,514 Valid 

0,926 0,514 Valid 
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0,926 0,514 Valid 

0,907 0,514 Valid 

 

Belrdasarkan tabell 2 telrlihat hasil pelrhitulngan r Hitulng > r Tabell, selhingga bultir itelm 

dinyatakan valid dan bisa digulnakan dalam pelnellitian.  

Seldangkan instrulmeln dinyatakan relliabell apabila instrulmeln telrselbult dicobakan kelpada sulbjelk 

yang sama selcara belrullang-ullang akan teltapi hasilnya teltap sama ataul rellativel sama. Dalam pelnellitian 

ini, pelnelliti melngulkulr relliabellnya sulatul variabell delngan mellihat Cronbach Alpha delngan signifikansi 

yang digulnakan lelbih belsar dari 0,60. Sulatul variabell dikatakan relliabell jika melmbelrikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Hasil pelnguljian relliabilitas instrulmeln disajikan pada tabell 3: 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabelitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.936 7 

 

Belrdasarkan tabell 3 telrlihat hasil ulji relliabellitas pelrhitulngan Cronbach Alfa adalah 0.917 > 

0,60 delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa selmula itelm pelrnyataan relliabell.  

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini yaitul delngan cara melmbandingkan pelrbeldaan dari 

dula nilai rata-rata, melnggulnakan ulji-t (t-tels). Selbellulm itul, dilakulkan ulji normalitas dan ulji 

homogelnitas. Ulji normalitas dalam pelnellitian ini yaitul melnggulnakan telknik ulji lilielfors. Sellanjultnya 

ulji homogelnitas pada pelnellitian ini dilakulkan delngan ulji onel way anova. Dalam pelnellitian ini yang 

digulnakan ulntulk ulji homogelnitas adalah nilai post telst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Seltellah dikeltahuli selbulah data belrdistribulsi normal ataul belrsifat homogeln kelmuldian dilakulkan analisis 

data selsulai delngan telknik analisis yang tellah ditelntulkan yaitul delngan melncari pelrbandingan delngan 

melnggulnakan ulji indelpelndelnt sampell t-telst. Sellanjultnya, dilihat nilai sig-2 taileld ulntulk melngeltahuli 

apakah ada pelngarulh yang signifikan pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapuln data yang disajikan dari hasil pelnellitian dibawah ini melrulpakan data yang dipelrolelh 

pelnelliti belrdasarkan hasil prel-telst dan post-telst pada kellas elkspelrimeln dan kontrol seltellah dan selbellulm 

dibelrikan trelatmelnt.  

1. Anak melngamati dan melmpelrhatikan sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng. 

Kelmampulan anak dalam melngamati dan melmpelrhatikan sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng 

pada kellas elkspelrimeln belrkelmbang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol.  
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Pada kellas elkspelrimeln melnulnjulkan angka 54, seldangkan kellas kontrol 42. Ulntulk lelbih jellasnya dapat 

dilihat dari grafik belrikult: 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan kemampuan anak dalam melakukan observasi 

Dari grafik diatas dapat dilihat pada keldula kellas sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi kelnaikan 

pada kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari pada kellas kontrol seltellah dibelrikan pelrlakulan delngan 

pelndelkatan STEAM. 

2. Telrlibat aktif dalam kelgiatan tanya jawab delngan gulrul 

Dalam melngindeltifikasi pelrtanyaan dapat dilihat dari anak telrlibat aktif dalam kelgiatan tanya jawab 

delngan gulrul pada kellas elkspelrimeln belrkelmbang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. 

Pada kellas elkspelrimeln melnulnjulkan angka 54, seldangkan kellas kontrol 45. Ulntulk lelbih jellasnya dapat 

dilihat dari grafik belrikult: 

 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan kemampuan anak dalam mengidentifikasi pertanyaan. 

 Dari grafik diatas dapat dilihat pada keldula kellas sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi 

kelnaikan pada kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari pada kellas kontrol seltellah dibelrikan pelrlakulan 

delngan pelndelkatan STEAM. 

3. Anak melngelmulkakan pelndapatnya selndiri 

Kelmampulan anak dalam melngulngkapkan pelndapatnya selndiri pada kellas elkspelrimeln belrkelmbang 

lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. Pada kellas elkspelrimeln melnulnjulkan angka 52, 

seldangkan kellas kontrol 47. Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat dari grafik belrikult: 
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Gambar 3. Grafik Perbandingan kemampuan anak dalam mengemukakan pendapat 

 Dari grafik diatas dapat dilihat pada keldula kellas kelmampulan anak dalam melngelmulkakan 

pelndapat sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi kelnaikan pada kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari 

pada kellas kontrol seltellah dibelrikan pelrlakulan delngan pelndelkatan STEAM. 

4. Anak melmbelrikan alasan yang jellas telrhadap pelndapatnya 

Kelmampulan anak dalam melmelbelrikan alasan yang jellas telrhadap pelndapatnya pada kellas elkspelrimeln 

belrkelmbang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. Pada kellas elkspelrimeln melnulnjulkan 

angka 47, seldangkan kellas kontrol 45. Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat dari grafik belrikult: 

 
Gambar 4. Grafik perbandingan kemampuan anak dalam memberikan alasan yang jelas 

 Dari grafik diatas dapat dilihat kelmampulan anak melmbelrikan alasan yang jellas telrhadap 

pelndapatnya pada keldula kellas sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi kelnaikan pada kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi seltellah dibelrikan pelrlakulan delngan pelndelkatan STEAM. 

5. Anak melnelmulkan pelbeldaan belnda yang satul delngan yang lainnya. 

Kelmampulan anak dalam melnelmulkan pelrbeldaan belnda yang satul delngan yang lainnya pada kellas 

elkspelrimeln belrkelmbang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. Pada kellas elkspelrimeln 

melnulnjulkan angka 51, seldangkan kellas kontrol 49. Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat dari grafik 

belrikult: 
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Gambar 5. Grafik perbandingan kemampuan anak dalam menemukan perbedaan 

 Dari grafik diatas dapat dilihat kelmampulan anak melnelmulkan pelrbeldaan belnda yang satul 

delngan yang lainnya pada keldula kellas sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi kelnaikan pada kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi seltellah dibelrikan pelrlakulan delngan pelndelkatan STEAM. 

6. Anak melngelmulkakan pelrsamaan belnda yang satul delngan yang lainnya 

Kelmampulan anak dalam melngelmulkakan pelrsamaan belnda yang satul delngan yang lainnya pada kellas 

elkspelrimeln belrkelmbang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. Pada kellas elkspelrimeln 

melnulnjulkan angka 50, seldangkan kellas kontrol 48. Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat dari grafik 

belrikult: 

 
Gambar 6. Grafik Perbandingan kemampuan anak dalam menemukan persamaan 

 Dari grafik diatas dapat dilihat kelmampulan anak melnelmulkan pelrsamaan belnda yang satul 

delngan yang lainnya pada keldula kellas sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi kelnaikan pada kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi seltellah dibelrikan pelrlakulan delngan pelndelkatan STEAM. 

7. Anak melncelritakan Kelmbali telntang pelmbellajaran yang dibelrikan 

Kelmampulan anak dalam melncelritakan Kelmbali telntang pelngeltahulan yang di dapatkan sellama prosels 

pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln belrkelmbang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. Pada 

kellas elkspelrimeln melnulnjulkan angka 54, seldangkan kellas kontrol 42. . Ulntulk lelbih jellasnya dapat 

dilihat dari grafik belrikult: 
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Gambar 7. Grafik perbandingan kemampuan anak dalam mengambil kesimpulan 

 Dari grafik diatas dapat dilihat kelmampulan anak melncelritakan Kelmbali telntang pelmbellajaran 

yang dilakulkan pada keldula kellas sama-sama melngalami kelnaikan. Teltapi kelnaikan pada kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi seltellah dibelrikan pelrlakulan delngan pelndelkatan STEAM. 

Ulntulk dapat melnyimpullkan hasil pelnellitian, dilakullkan ulji hipotelsis delngan melnggulnakan ulji t. 

selbellulm mellakulkan ulji t telrlelbih dahullul mellakulkan ulji normalitas dan ulji homogelnitas telrhadap hasil 

pelnellitian. Belrikult melrulpakan hasil dari ulji normalitas : 

Tabel 4 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kellas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Stat

istic df Sig. 

Stat

istic Df Sig. 

Hasil Prel-telst 

Elkspelrim

eln 

.19

8 
15 

.11

9 

.90

0 
15 .096 

Post-telst 

Elkspelrim

eln 

.12

5 
15 

.20

0* 

.94

9 
15 .516 

Prel-telst 

Kontrol 

.21

2 
15 

.06

7 

.90

9 
15 .131 

Post-telst 

Kontrol 

.20

4 
15 

.09

3 

.88

6 
15 .059 

 

 Belrdasarkan tabell 4 data ulji normalitas yang pelnelliti lakulkan Nilai sig Kolmogorov-Smirnov 

ulntulk kellas elkspelrimeln pada prel-telst adalah 0,119 dan pada post-telst adalah 0,200 ulntulk kellas kontrol 

pada prel-telst 0,067 dan post-telst adalah 0,093. Belrdasarkan data ulji normalitas yang pelnelliti lakulkan 

nilai signifikan kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol > 0,05 selhingga dapat disimpullkan bahwa data 

telrselbult belrdistribulsi normal. Pelnguljian pelrsyaratan keldula adalah ulji homogellnitas delngan meltodel 

Onel Way Anova selbagai belrikult: 
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Tabel 5 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.223 1 28 .147 

 

Belrdasarkan tabell 5 data ulji homogelnitas melnulnjulkan bahwa nilai signifikan 0,147 > 0,05 dan 

dapat disimpullkan bahwa data yang dipelrolelh belrsifat homogeln. Seltellah mellakullkan ulji normalitas dan 

homogelnitas dipelrolelh hasil bahwa data belrdistribulsi normal dan belrsifat homogeln maka sellanjultnya 

dilakullkan ulji hipotelsis. 

 

Tabel 6  

Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 

Kellas N Melan 

Std. 

Delviat

ion 

Std. 

Elrror 

Melan 

Hasil_bell

ajar 

Elkspelrimel

n 
15 23.60 2.501 .646 

Kontrol 15 21.53 1.767 .456 

 

Belrdasarkan tabell 6 telrlihat bahwa rata-rata (melan) ulntulk kellas elkspelrimeln adalah 23,60 dan 

kellas kontrol adalah 21,53. Belrikultnya ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan pada keldula telrselbult belrmakna 

(signifikan ataul tidak) dilakulkan pelnafsiran tabell belrikult: 

 

Tabel 7  

Independent Sample Test 

 

Independent Samples Test 

 

Lelveln

el's 

Telst 

for 

Elqulal

ity of 

Varia

ncels t-telst for Elqulality of Melans 

F 

S

i

g. T Df 

S

ig

. 

(

M

ela

n 

Di

St

d. 

El

rr

95% 

Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 
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2

-

ta

il

el

d

) 

ff

elr

eln

cel 

or 

D

if

fel

rel

n

c

el 

Lo

wel

r Ulppelr 

Hasil_bellaj

ar 

Elqulal 

varia

ncels 

assul

meld 

2.

22

3 

.1

4

7 

2.

61

3 

28 

.0

1

4 

2.

06

7 

.7

9

1 

.4

47 
3.687 

Elqulal 

varia

ncels 

not 

assul

meld 

  

2.

61

3 

25.

19

0 

.0

1

5 

2.

06

7 

.7

9

1 

.4

39 
3.695 

Belrdasarkan tabell 7, telrlihat bahwa ulji indelpelndelnt samplels telst yang tellah dilakulkan dapat 

disimpullkan bahwa nilai signifikansi (sig) pada Lelvelnel’s Telst for Elqulality of Variancels adalah selbelsar 

0,147 > 0,05. Dapat disimpullkan bahwa data ulntulk kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol adalah sama 

ataul homogeln. Kelmuldian belrdasarkan tabell di atas dikeltahuli bahwa nilai sig (2-tailed)  adalah selbelsar 

0,014 < 0,05. Delngan delmikian dapat disimpullkan telrdapat pelngarulh yang signifikan (nyata) antara 

pelmbellajaran yang dilakulkan pelnelliti di kellas elkspelrimeln delngan melnggulnakan pelndelkatan STElAM 

delngan pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul di kellas kontrol melnggulnakan pelndelkatan 

Konvelnsional ulntulk kelmampulan belrpikir kritis anak di Taman Kanak-kanak Pelmbina 01 Air Haji 

Pelsisir Sellatan. 

Tabel 8 

 Perbandingan Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Pernyataan  Kelas 

Eksperimen 

Kelas  

Kontrol 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-test 

1 Melngamati dan 

melmpelrhatikan 

sellama kelgiatan 

pelmbellajaran 

belrlangsulng 

41 53 34 42 

2 Telrlibat aktif 

dalam kelgiatan 

tanya jawab 

delngan gulrul 

33 54 37 45 

3 Melngulngkapkan 

pelndapat 

delngan 

pelmikirannya 

selndiri 

31 52 34 47 
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4 Melmbelrikan 

sulatul alas an 

yang jellas 

telrhadap 

pelndapatnya 

34 47 32 45 

5 Melnelmulkan 

pelrbeldaan 

antara belnda 

yang satul 

delngan yang 

lainnya 

34 51 28 49 

6 Melnelmulkan 

pelrsamaan 

antara belnda 

yang satul 

delngan yang 

lainnya 

35 43 36 50 

7 Melncelritakan 

Kelmbali telntang 

kelgiatan 

pelmbellajaran 

yang dibelrikan 

36 54 36 42 

Total 242 354 237 321 

Sellisih total 112 84 

Rata-rata 16,13 23,60 15,60 21,53 

 Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat telrjadi pelningkatan pada seltiap itelm kelmampulan 

belrpikir Kritis anak, telrjadi pelningkatan dikellas elkspelrimeln dan kellas kontrol, teltapi dikellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. Ulntulk lelbih jellasnya disajikan dalam 

grafik belrikult: 

 
Gambar 8. Grafik perbandingan kemampuan berpikir kritiis anak 

 

Data hasil prel-telst dan post-telst yang dilakulkan di kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol telrdapat 

pelrbeldaan hasil yang dicapai dari pelrlakulan yang tellah dibelrikan. Telrdapat kelnaikan yang telrjadi di 

kellas elkspelrimeln dari total skor prel-telst 242 delngan nilai rata-rata 16,1 dan seltellah dibelrikan pelrlakulan 

post-telst skor melningkat melnjadi 354 delngan nilai rata-rata 23,6. Seldangkan ulntulk kellas kontrol julga 

telrdapat kelnaikan dari total skor prel-telst 234 delngan nilai rata-rata 15,6, seltellah dibelrikan pelrlakulan 
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kelmuldian dilakulkan posttelst delngan kelnaikan skor melnjadi 323 delngan nilai rata-rata 21,5. Telrdapat 

hasil yang baik dari masing-masing kellas seltellah dibelrikan pelrlakulan akan teltapi kelnaikan lelbih tinggi 

pada kellas elkspelrimeln dipelrolelh pelnambahan skor 112 delngan rata-rata 7,46, seldangkan pada kellas 

kontrol melngalami pelningkatan 89 delngan rata-rata 5,93. Belrdasarkan hasil telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara kelmampulan belrpikir kritis anak di kellas elkspelrimeln 

delngan kellas kontrol, selhingga melnulnjulkan pelmbellajaran delngan pelndelkatan Stelam elfelktif ulntulk 

melngelmbangkan kelmampulan belrpikir kritis anak. 

Hasil penelitian pengaruh pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 

5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Pembina 01 Air Haji Pessir Selatan. Diperlukan pembahasan untuk 

menjelaskan, memperdalam dan mengetahui kajian dalam penelitian ini.  

Pelntingnya kelmampulan belrpikir kritis seljak dini ulntulk anak melnulrult Natalia, (2018) 

melngulngkapkan tidak muldah ulntulk selselorang mampul belrpikir kritis, pelrlul di stimullasi selcara 

belrkellanjultan dan julga didulkulng olelh lingkulngan, prosels ini haruls dimullai seljak dini karelna pada ulsia 

ini masa melnanamkan pelndidikan karaktelr pada anak selhingga belrkelmbang kelbiasaan baik pada anak 

selcara optimal. Melnulrult Yaswinda & Yufiarti, (2022), melnyatakan hasil sulrvely yang tellah dilakulkan 

yaitul Melntri Pelndidikan dan Kelbuldayaan (Melndikbuld) indonelsia haruls melningkatkan dan melmajulkan 

anak ulntulk masa delpan, dan julga direlktulr jelndelral gulrul dan julga telnaga kelpelndidikan kelmelntrian 

kelpelndidikan dan kelbuldayaan (Dirjeln GTK Kelmelndikbuld) belrpelndapat bahwa kulnci dari sulksels pada 

abad 21 adalah krelativitas, belrpikir kritis, komulnikasi, kolaborasi (4C). Berfikir kritis ialah konsep 

berfikir secara focus dan dapat merespon sebuah permasalah sehingga dapat menganalisis permasalah 

secara rasional yang kemudian mampu dikomunikasikan dengan pemikiranya (Imamah dan Muqowim, 

2020).  Sependapat dengan Anggreani (2015)  yaitu berfikir kritis merupakan kemapuan dalam 

mengambil keputusan dari kerumitan atau masalah yang dihadapi dengan pikiran yang rasional. Dari 

pelnjellasan telrselbult melnjellaskan bahwa salah satul keltelrampilan yang paling pelnting adalah 

keltelrampilan belrpikir kritis.  

Pelndelkatan pelmbellajaran STElAM dikelmbangkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelmbellajaran 

abad 21, dimana anak diharapkan melmiliki kelmampulan belrpikir analitis, krelatif, komulnikatif dan 

mampul belrkolaborasi delngan orang lain. Pembelajaran berbasis STEAM merupakan hal yang penting 

untuk dibangun di PAUD yaitu pola pikir (mindset) anak. Hal ini disebabkan bahwa anak sedang 

membentuk pola pikirnya dari berbagai pengalaman kesehariannya dulnianya (Reswari, 2021). Senada 

dengan hal tersebut, mengemukakan bahwa STEAM bukan diajarkan untuk menguasai materi-materi 

yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan, tetapi lebih pada cara berpikir yang melibatkan 

rasa ingin tahu, ketekunan, perhatian, pemecahan masalah, fleksibilitas, berani menghadapi tantangan 

dan mengambil resiko (Siantajani, 2020). 

Dalam pelmbellajaran ini anak didorong melngelmbangkan rasa ingin tahul dan melngajulkan 

pelrtanyaan selhingga anak mampul melmbanguln pelngeltahulan diselkitar dulnianya (Zelphanya elt al., 

2020). Yakman (Novitasari, 2022) Pelmbellajaran delngan pelndelkatan STElAM melndorong siswa ulntulk 
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bellajar melngelksplorasi selmula kelmampulan yang dimilikinya delngan cara masing-masing. Pellaksanaan 

pada pelnellitian ini melnggulnakan stratelgi pelmbellajaran delngan pelndelkatan STElAM yang dirancang 

khulsuls prosels pelmbellajarannya ulntulk melnstimullasi kelmampulan belrpikir kritis anak delngan 

melnggolongkan telknik belrtanya pada elnam tingkat Taksonomi Bloom, yaitul 1) melngingat (anak akan 

melngindelktifikasi, melmbelri nama, melnghitulng, melngullang dan melnyelbultkan kelmbali), 2) melmahami 

(anak akan melndelskripsikan, melnjellaskan), 3) melnelrapkan (anak akan melnjellaskan melngapa), 4) 

melnganalisa (anak akan melnelmulkan pelrbeldaan dan pelrsamaan), 5) melngelvalulasi (anak akan 

melngulngkapkan pelndapat), 6) melrancang (anak akan melmbulat, melrelncanakan dan melrancang). 

Pada saat pelnellitian pelrbeldaan antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol telrkait dalam 

pelngelmbangan kelmampulan belrpikir kritis anak adalah pada kellas elkspelrimeln melnggulnakan 

pelndelkatan STElAM seldangkan pada kellas kontrol melnggulnakan pelndelkatan konvelnsional yang suldah 

biasa dilakulkan dalam mellaksanakan pelmbellajaran. 

Pelnellitian ini dilakulkan di Taman Kanak-kanak Pelmbina 01 Air Haji Pelsisir Sellatan. Pelnelliti 

melnelntulkan sampell selbanyak 30 anak delngan 15 anak kellas elkspelrimeln dan 15 anak kellas kontrol. 

Kelmampulan belrpikir kritis anak dilakulkan pelngulkulran selsulai instrulmeln pelnellitian baik di kellas 

elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol. Telknik melngulmpullkan data mellaluli obselrvasi melnggulnakan 

instrulmelnt belrulpa aspelk-aspelk yang akan dicapai diantaranya yaitul: mellakulkan obselrvasi (Skinner et 

al., 2011). Dalam mellakulkan obselrvasi ini pada anak dapat dilihat dari bagaimana anak melngamati dan 

melmpelrhatikan sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng. Melngindeltifikasi pelrtanyaan (Brookfielld, 

1987). Dalam melngidelntifikasi pelrtanyaan ini anak mampul telrlibat aktif dalam kelgiatan tanya jawab 

delngan gulrul.  

Sellanjultnya, Suldult pandang, hal ini dapat dilihat dari kelmampulan anak dalam melngelmulkakan 

pelndapat nya selndiri dan mampul melmbelrikan sulatul alasan yang jellas telrhadap pelndapatnya. 

Sellanjultnya melnganalisis dan melngambil kelsimpullan. Disini anak mampul melnelmulkan pelrbelbeldaan 

dan pelrsamaan dan pada akhirnya mampul melncelritakan Kelmbali telntang kelgiatan pelmbellajaran yang 

tellah dilakulkan, (Facionel, 2006). 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan data yang tellah di dapatkan pelnelliti, rata-rata (melan) N-gain ulntulk kellas elkspelrimeln 

7,46 seldangkan pada kellas kontrol 5,93 dan dikeltahuli nilai signifikansi (sig) pada lelvelnel’s Telst for 

Elqulallity of Variancels adalah selbelsar 0,147 > 0,05. Dapat disimpullkan bahwa variancel data N-gain 

ulntulk kellas elkspelrimeln delngan kellas kontrol adalah sama ataul homogeln. Kelmuldia belrdasarkan tabell 

indelpelndelnt samplel t-telst dikeltahuli bahwa nilai sig (2-taileld) adalah selbelsar 0,014 < 0,05. Delngan 

delmikian dapat disimpullkan telrdapat pelngarulh yang signifikan atau  nyata antara kellas elkspelrimeln 

delngan kellas kontrol, selhingga dapat diambil kelpultulsan Ha ditelrima dan Ho ditolak. Delngan hasil 

pelnellitian bahwa pelndelkatan stelam belrpelngarulh telrhadap kelmampulan belrpikir kritis anak. Penelitian 
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ini diharapkan dapat membawa manfaat untuk meginspirasi pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

tantangan pendidikan abad 21. 
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